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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian
lagidilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ S dengan titik di atas
< Jim J Je
z Ha h H dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
K] Dal D De
3 Zal V2, Z dengan titik di atas
J Ra R Er
3 Zai 4 Zet
o Sin S Es
8] Syin Sy es dan ye
e Sad $ es dengan titik di bawah




ua Dad d de dengan titik di bawah
h Ta t te dengan titik di bawah
b5} Za z zet dengan titik di bawah
£ ‘Ain ’ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

A Mim M Em

) Nun N En

K] Wau w We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

T} Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

VVokal panjang

l=a =3
=i L“5i:a| gl=1
I=u }i:au ji:ﬁ

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

dLaa 3l ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
YONTRE ditulis

fatimah

Vi




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

caaddl ditulis asy-syamsu
da b ditulis ar-rojulu

5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

el ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
Jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
Cigal ditulis umirtu
£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Achmad Ichda Sulhanudin. 2022. Implikasi Pernikahan Dini Terhadap
Keharmonisan Keluarga (Studi Terhadap Pasangan Nikah Dini Di Desa
Taman Kecamatan Taman Kabupatan Pemalang). Skripsi Fakultas/Jurusan:
Syari’ah/S1 Hukum Keluarga Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dr. Ali Muhtarom, M.H.I.

Penelitian ini di latar belakangi oleh masalah pernikahan dini yang terjadi
di Desa Taman Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang serta banyaknya kasus
persecaraian yang akhir-akhir ini terjadi sehingga mengindikasikan kurang
harmonisnya hubungan suami istri dalam rumah tangga. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan memahami Implikasi usia pernikahan terhadap
keharmonisan rumah tangga dan untuk mengetahui upaya mewujudkan keluarga
harmonis bagi pasangan nikah dini di Desa Taman Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan normatif-empiris dan
merupakan jenis penelitian kualitatif (field research).

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis data dan sumber data yang
digunakan yaitu data primer dan sekunder. Tehnik analisis data yang digunakan
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.
Penelitian ini hanya akan memaparkan situasi atau peristiwa, sehingga peneliti
tidak perlu mencari atau menjelaskan hubungan, serta tidak menguji hipotesis.

Berdasarkan data-data yang diperolen melalui proses wawancara dengan
pasangan nikah dini di Desa Taman Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang
didapatkan hasil bahwa: usia pernikahan berimplikasi terhadap keharmonisan
rumah tangga, karena seorang remaja dengan usia dini cenderung belum siap
untuk berumah tangga, terlebih jika pernikahan tersebut terjadi karena
keterpaksaan akibat faktor-faktor yang mengharuskan terjadinya pernikahan,
sehingga cenderung lebih sulit untuk mewujudkan keharmonisan dalam rumah
tangga. Beberapa upaya yang dilakukan oleh pasangan nikah dini di Desa Taman
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang untuk mewujudkan keluarga yang
harmonis, diantara adalah sikap saling menguatkan atau mendukung pasangan
dalam segala hal kebaikan, saling memahami kondisi pasangan dan menyadari
hak kewajiban masing-masing, berkomitmen untuk setia terhadap pasangan
dengan saling terbuka dan saling mencintai kelebihan dan kekurangan masing-
masing pasangan.

Kata Kunci: Keluarga harmonis, nikah dini.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan memiliki kata dasar “kawin” yang artinya membangun
keluarga bersama lawan jenis dan melakukan hubungan seks. Namun, dalam
makna lain pernikahan dapat diartikan juga sebagai “pernikahan” yang
memiliki kata dasar nikah yang artinya menggabungkan. Sedangkan kata
nikah sendiri digunakan untuk mengartikan persetubuhan dan akad nikah.*

Dalam masyarakat pernikahan merupakan hal yang lazim terjadi,
bersifat sakral dan resmi karena aturan pernikahan tidak hanya ditemukan
dalam hukum Islam saja akan tetapi juga dalam hukum di Indonesia. Aturan-
aturan yang mengatur pernikahan di Indonesia di antaranya Kompilasi
Hukum Islam dan Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Pernikahan
yang telah direvisi menjadi Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 tentang
pernikahan, menurut Undang-Undang pernikahan yang sah adalah suatu
pernikahan yang sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia.?

Segala sesuatu tentang pernikahan harus memenuhi syarat yang sudah
ditetapkan dalam aturan Undang-undang terkait, salah satunya perlunya izin
dari orang tua, keluarga atau wali bagi yang belum mencapai batas usia

pernikahan.®

! Ghazaly Abdurrahman, “Figh Munakahat™, (Jakarta: Prenada Media, 2003).

2 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Pernikahan yang telah direvisi menjadi
Undang-undang Nomor 16 tahun 2019

¥ Pasal 6 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan



Pernikahan dini merupakan fenomena sosial yang seringkali terjadi di
wilayah-wilayah tertentu, baik di pedesaan dan juga di perkotaan. Serta
terjadi dikalangan menengah atas atau di kalangan menengah bawah.
Pernikahan usia dini pada zaman modern, kembali menjadi trend dikalangan

remaja perkotaan maupun di pedesaan bahkan jumlahnya semakin naik. *

Di desa taman kabupaten Pemalang, angka pernikahan dini masih
tergolong tinggi. Fakta di lapangan ditemukan adanya kekerasan rumah
tangga, hal ini berhubungan dengan ketidakstabilan emosi remaja sehingga
dalam menyelesaikan masalah cenderung mengedepankan emosi. Solusi dari
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah perceraian karena untuk
kesehatan mental korban, namun faktanya di desa taman pelaku KDRT
enggan untuk diceraikan kemudian melakukan tindakan kekerasan lagi, potret
demikian bukanlah potret keharmonisan dalam rumah tangga.

Pernikahan usia dini dalam hukum Islam diartikan sebagai pernikahan
yang dilakukan oleh dua orang perempuan dan laki-laki yang belum baligh.
Adapun bila batasan baligh tersebut ditentukan dengan usia, maka ahli fikih
mengatakan bahwa batasan usia baligh adalah 15 tahun, sedangkan menurut
Abu Hanifah adalah 17 tahun.” Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
seseorang yang menikah dengan atau di bawah usia tersebut pernikahannya

dianggap pernikahan dini.

* Chy Rohmanah, Tren Nikah Dini, dari Majalahbidan.com/Nikah-Dini-jadi-Tren-
Remaja-Perkotaan.html. diakses 27 Februari 2019

> Husein Muhammad, Figh Perempuan:”Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan
Gender”,(Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2001),68



Dalam Undang-undang Pernikahan Nomor 1 tahun 1974 Pasal 7 Ayat
1 bahwa sebuah pernikahan hanya akan diizinkan apabila pihak pria telah
berumur 19 tahun dan pihak wanita telah berumur 16 tahun. Jadi pernikahan
usia dini menurut Undang-Undang No 1 Tahun 1974 adalah pernikahan yang
dilangsungkan sebelum mencapai usia yang ditetapkan dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974.°

Pada hakikatnya, sisi positif juga dapat Kkita temukan dalam
pernikahan dini karena pada era ini anak muda zaman sekarang seringkali
mengabaikan aturan-aturan agama. Pergaulan yang bebas dan sudah
melampui batas mampu mengakibatkan dan menimbulkan suatu tindak
asusila bahkan dapat mengakibatkan timbulnya seks bebas dikalangan anak
muda.

Pernikahan jika dilangsungkan tidak mempertimbangkan kesiapan
untuk mengindikasikan sifat nonappresiatif serta kesakralan pernikahan.
Pernikahan usia dini yang semula dilakukan sebagai jalan keluar dari situasi
hajat dan dispensasi khusus, kemudian dapat menjadi peristiwa yang
dianggap wajar dalam masyarakat indonesia.

Pada dasarnya, dalam hukum Islam tidak ada dalil yang mengatakan
batasan usia nikah untuk seseorang, namun dalam Al-Qur’an
memberitahukan bahwasanya orang yang hendak melangsungkan pernikahan
alangkah baiknya haruslah orang yang sudah mempersiapkan baik lahir

maupun batinnya serta mampu untuk membimbing rumah tangga kejalan

® Asro Sosroatmodjo dan Wasit Aulawi, “Hukum Pernikahan Di Indonesia”,(Jakarta:
Bulan Bintang, 1975),86



yang benar dan tidak hanya asal-asalan saja guna untuk menyempurnakan
sunah Rasulullah dan memperoleh keturunan yang baik.

Fenomena pernikahan dini juga terjadi di salah satu desa di
Kecamatan Pemalang, desa tersebut yakni Desa Taman. Desa Taman adalah
sebuah desa di daerah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, Desa Taman
termasuk desa yang berpenduduk cukup padat. Banyaknya masyarakat Desa
Taman yang mempunyai keberagaman watak serta sifat yang berbeda, akan
tetapi kesadaran terhadap hukum masih cukup minim, hal ini dapat dilihat
dari adanya kasus pernikahan usia dini pada setiap tahunnya.

Jika dilihat dari segi dampak negatif dan positif dari pernikahan dini
lebih condong ke dampak negatifnya. Maka dari itu pemerintah di Indonesia
memerlukan upaya untuk menurunkan angka pernikahan dibawah umur.
Akibat dari adanya pernikahan dini dapat menimbulkan angka kemiskinan
dikarenakan banyak dari meraka yang terputus pendidikannya. Oleh karena
itu, angka kemiskinan semakin menaik dan jumlah pengangguran bertambah.

Upaya pembaruan aturan UU No. 16/2019 tentang Perubahan atas UU
No. 1/1974 tentang Pernikahan yang sebelumnya batas usia kawin perempuan
adalah 16 tahun setelah direvisi menjadi 19 tahun. Hal ini berarti adanya
kesamaan batas usia kawin perempuan dan laki-laki. Agar dapat

meminimalisir terjadinya pernikahan dini di masyarakat.

Keharmonisan dalam rumah tangga menjadi tujuan yang sangat di
inginkan oleh setiap pasangan yang menikah baik dalam pernikahan secara

umum atau pernikahan dini, keharmonisan menjadi tolak ukur kesuksesan



seseorang dalam berumah tangga. Kondisi rumah tangga yang terbentuk
akibat pernikahan dini memiliki upaya tersendiri dalam mewujudkan
keharmonisan rumah tangga.

Penulis menemukan masalah terkait dengan keharmonisan rumah
tangga yang terjadi pada keluarga pasangan nikah dini di Desa Taman
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Problem yang terjadi di lapangan
terkait keharmonisan rumah tangga terjadi pada tiga pasangan nikah dini yang
penulis temukan di antaranya ada yang mengalami perceraian, hal tersebut
jelas terkait dengan bagaimana kondisi keharmonisan rumah tangga tersebut.

Keharmonisan dalam rumah tangga dapat terbentuk dengan upaya dari
masing-masing individu dalam rumah tangga, masing-masing individu dalam
rumpun rumah tangga harus mampu memahami kewajiabannya masing-
masing baik sebagai seorang suami ataupun sebagai seorang istri, agar hak
bagi pasangan dapat terpenuhi. Berlandaskan dari penjabaran permasalahan
tersebut  menjadikan penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Implikasi Pernikahan Dini Terhadap Keharmonisan
Keluarga (Studi Terhadap Pasangan Nikah Dini Di Desa Taman

Kecamatan Taman Kabupatan Pemalang)

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah:
1. Bagaimana kondisi keluarga pasangan pernikahan dini di Desa Taman

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?



2. Bagaimana implikasi usia pernikahan dini terhadap keharmonisan rumah
tangga pada pasangan nikah dini di Desa Taman Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kondisi keluarga pasangan pernikahan dini di Desa
Taman Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

2. Untuk menganalisis implikasi usia pernikahan dini terhadap keharmonisan
rumah tangga pada pasangan nikah dini di Desa Taman Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang.

Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberi manfaat serta
pengetahuan untuk masyarakat, diantaranya:

1. Secara Teoritis, peneliti berharap bahwa dari hasil penelirtiannya dapat
berguna untuk ilmu pengetahuan, dapat menambah wawasan bagi
khalayak umum, serta memberikan pemikiran baru sebagai bahan untuk
penelitian selanjutnya, terutama untuk penelitian tentang pernikahan dini
serta dampak dari pernikahan dini terhadap keharmonisan rumah tangga.

2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti, sebagai penambah wawasan bagi peneliti khususnya serta

menambah pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki dan membantu
dalam memahami problematika yang ada dikehidupan rumah tangga

pasangan nikah dini sebagai bahan ilmu pengetahuan.



a. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
masyarakat agraris untuk lebih mengetahui mengenai pernikahan dini
serta dampaknya dalam keharmonisan keluarga.

E. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan peneliti ini akan memaparkan beberapa karya
ilmiah, hasil penelitian yang membahas tentang persoalan keharmonisan
rumah tangga, untuk memastikan orisinalitas sekaligus untuk mengetahui
posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian sebelumnya, di antaranya
adalah:

Skripsi karya Ririn Anggreany yang berjudul “Persepsi Masyarakat
Islam Terhadap Pernikahan Dini di Kecamatan Pattallassang Kabupaten
Gowa”.” Hasil penelitian ini mengakibatkan adanya pendapat masyarakat
setempat bahwa pernikahan yang dimaksudkan yakni apabila keduanya
belum baligh atau dewasa. Namun tetap melihat kondisi fisik dan
biologisnya.

Masyarakat juga menyepakati pernikahan dini tersebut apabila telah
siap mental dan mampu sesuai dengan usia yang ditentukan oleh Undang-
undang Nomor 1 tahun 1974 tentang pernikahan. Pernikahan usia dini di
Kecamatan Pattallassang memiliki dampak positif dan negatif yang
menyebabkan adanya hak dan kewajiban antara suami dengan isteri, terhadap

diri masing-masing, terhadap anak-anak, dan keluarga masing-masing.

" Ririn Anggreany, Skripsi “Persepsi Masyarakat Islam Terhadap Pernikahan Dini di
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”, (Makassar: UIN ALAUDDIN MAKASSAR, 2016)



Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah penelitian penulis
lebih terfokus pada dampak negatif yang ditimbulkan dari pernikahan dini
serta praktiknya di Desa Taman Kabupaten Pemalang, sedangkan penelitian
Ririn Anggreany lebih terfokus pada persepsi masyarakat dan dampak yang
ditimbulkan di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Persamaannya
adalah sama-sama menganalisis dampak dari pernikahan dini.

Skripsi karya Hasbi yang berjudul “Faktor-faktor penyebab
pernikahan dini (Studi Kasus di Desa Pemusiran, Kec. Nipah Panjang, Kab.
Tanjung Jabung Timur)”.® Hasil dari penelitian ini adalah adanya faktor
pengaruh terjadinya pernikahan dini di antaranya, seperti; faktor ekonomi,
pendidikan, faktor orang tua, faktor adat kebiasaan, dan faktor pergaulan.
Fenomena seperti ini tentu tidak terlepas dari dampak yang ditimbulkan, baik
itu dampak terhadap masing-masing keluarganya, dampak terhadap anak-
anaknya maupun dampak terhadap pasangan mereka.

Adapun perbedaannya adalah penelitian penulis lebih terfokus pada
negatif yang ditimbulkan dari pernikahan dini serta praktiknya di Desa
Taman Kabupaten Pemalang. Sedangkan penelitian Hasbi lebih terfokus pada
faktor penyebab dan dampak dari pernikahan dini. Persamaannya adalah

sama-sama menganalisis dampak dari pernikahan dini.

8 Hasbi, Skripsi “Faktor-faktor penyebab pernikahan dini (Studi Kasus di Desa
Pemusiran, Kec. Nipah Panjang, Kab. Tanjung Jabung Timur)”, (Jambi: UIN Sulthan Thaha
Saifuddin, 2018)



Jurnal karya Mayadina Rohmi Musfiroh yang berjudul ‘“Pernikahan
Dini dan Upaya Perlindungan Anak di Indonesia”.? Hasil dari penelitian ini
bahwa pernikahan dilakukan oleh mempelai yang telah siap dan memenuhi
persyaratan yang sesuai. Oleh karena itu, para Ulama berbeda pendapat
mengenai batas usia bagi laki-laki dan perempuan. Alangkah baiknya jika
usia pernikahan yang telah ditentukan dapat menimbulkan efek yang baik
serta mampu menunjang dari berbagai aspek agar lebih meminimalisir angka
perceraian akibat pernikahan dini.

Adapun perbedaannya adalah penelitian penulis lebih terfokus pada
dampak negatif yang ditimbulkan dari pernikahan dini serta praktiknya di
Desa Taman Kabupaten Pemalang. Sedangkan penelitian Mayadina Rohmi
Musfiroh terfokus pada upaya perlindungan hak anak serta dampak dari
pernikahan dini. Persamaannya adalah sama-sama menganalisis dampak dari
pernikahan dini.

Jurnal karya Yanti dkk yang berjudul “Analisis Faktor Penyebab Dan
Dampak Pernikahan Dini Di Kecamatan Kandis Kabupaten Siak”.*° Hasil
dari penelitian ini adalah Pernikahan Dini di Kecamatan Kandis Kabupaten
Siak disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: Faktor yang mendominasi
terjadinya pernikahan dini adalah pergaulan bebas yang menyebabkan

kehamilan (Marriage By Acident), faktor lingkungan, dorongan orang

% Mayadina Rohmi Musfiroh, Jurnal Hukum dan Syariah: “Pernikahan Dini dan Upaya
Perlindungan Anak di Indonesia”, Vol.8 No.2, (Jepara: Universitas Islam Nadhlatul Ulama Jepara,
2016)

19 yanti,Hamidah,Wiwita, Jurnal Ibu dan Anak : “Analisis Faktor Penyebab Dan Dampak
Pernikahan Dini Di Kecamatan Kandis Kabupaten Siak”, Vol.2, No.6, (Riau: Poltekkes Riau,
2018)
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tua/keluarga, putus pendidikan, ketidakstabilan ekonomi, individu, dan media
massa. Begitu juga dengan dampak yang terjadi.

Jika ditinjau dari segi agama, dampak positif dari pernikahan dini
dapat mencegah terjadinya perzinaan, ada pendapat jika menikah di usia
muda menginjak usia tua akan lebih efektif serta mengurangi beban keluarga.
Begitupun dengan Dampak Negatif antara lain; belum terbentuknya mental
yang kuat, Ditinjau dari segi sosial: pernikahan dinilai menjadi pembatas
terhadap kebebasan pengembangan diri, menghambat seseorang untuk
meneruskan pendidikan. Ditinjau dari segi kesehatan: kehamilan yang terjadi
di usia muda sangat berisiko terhadap ibu dan bayi, meningkatnya grafik
perceraian, tingkat kemiskinan yang meningkat karena belum ada kestabilan
ekonomi oleh para remaja yang melakukan pernikahan dini.

Adapun perbedaan penelitian Yanti dkk dengan penelitian penulis
adalah penelitian penulis yanti dkk terfokus pada dampak dan faktornya
secara undang-undang dan psikologis sedangkan penelitian penulis terfokus
pada dampak negatif yang ditimbulkan dari pernikahan dini serta praktiknya
di Desa Taman Kabupaten Pemalang. Persamaannya ialah sama-sama
menganalisis dampak dari pernikahan dini.

Jurnal karya Asnah, dengan judul “Keharmonisan Keluarga Wanita
Karier di Kelurahan Padangmatinggi Lestari”, dalam tulisannya ini penulis
mencoba mengungkap Pemberdayaan wanita karier di Kelurahan

Padangmatinggi Lestari masih pada aspek kesejahteraan dan partisipasi.
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Sementara aspek akses, kesadaran kritis dan kontrol/kuasa belum sepenuhnya
diberdayakan.

Faktor yang mendorong wanita di kelurahan Padangmatinggi Lestari
bekerja umumnya faktor ekonomi, yaitu untuk mendukung perekonomian
keluarga. Hanya sebahagian kecil yang bekerja karena kesadarannya untuk
berpartisipasi dalam sektor publik. Hal ini sejalan dengan rendahnya
kesadaran kritis tentang kesamaan genser. Kondisi keluarga wanita karier di
kelurahan Padangmatinggi dapat dikatakan harmonis. Karena para wanita
karier tetap menjalankan tugasnya sebagai ibu rumah tangga dengan baik,
namun masih terdapat bias gender dalam pembagian tugas di dalam rumah
tangga.™*

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa penelitian ini tidak memiliki kesamaan dengan
penelitian lain, dengan pokok masalah pernikahan dini.

F. Kerangka Teori
1. Pernikahan dalam Islam
a. Pengertian
Pernikahan berasal kata “kawin” yang menurut bahasa artinya
membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin
atau bersetubuh.'? Pernikahan disebut juga “pernikahan”, berasal dari

kata “nikah” yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling

"Asnah, “Keharmonisan Keluarga Wanita Karier di Kelurahan Padangmatinggi Lestari”,
Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol. 2, No. 2, Desember, 2018.

2 Dep Dikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai pustaka, 1994), cet.ke-
3,edisi kedua,456.
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memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). Kata
“nikah” sendiri sering dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus).13
Pernikahan ialah akad yang menghalalkan pergaulan dan
membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang bukan mahram. Pada hakikatnya, akad nikah adalah
pertalian yang teguh dan kuat dalam hidup dan kehidupan manusia,
bukan saja antara suami isteri dan keturunannya, melainkan antara dua
keluarga. Pernikahan merupakan sebuah perintah agama yang diatur
oleh syariat Islam dan merupakan satu-satunya jalan penyaluran seks
yang disahkan oleh agama Islam. Islam memandang bukan halalnya
hubungan kelamin itu saja yang menjadi tujuan tertinggi, tetapi
bertujuan untuk mendapat keturunan yang sah.*
b. Dasar Hukum

Dasar hukum adalah landasan yang digunakan sebagai acuan
melakukan sesuatu, pernikahan yang diatur dalam agama islam

memiliki dasar hukum dalam aI-Qur’an yakni:

255 8558 (S sy ) gl 1 8LdT o2 SO als 3 2

Artinya:

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara
kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu

3 Abdurahman Ghazaly, “Figh Munakahat™, (Jakarta: Kencana, 2006),7
“ Beni Ahmad Saebani, “Figh Munakahat 17, (Bandung: CV Pustakka Setia, 2001), 9-
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benarbenar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-
rum: 21)*°

Hal yang disenangi Allah swt diantara perintah lainnya ialah
melaksanakan suatu pernikahan. Maka atas dasar itu menurut
pandangan jumhur ulama hukum pernikahan menurut asalnya adalah
sunnah. Namun hukum pernikahan tergantung bagaimana situasi dan
kondisi seseorang:*®
1) Sunnah, diperuntukkan orang-orang yang sudah mampu, mampu di

sini dalam berbagai perspektif seperti ekonomi dan mental.

2) Makruh, diperuntukkan orang yang dianggap belum mampu secara
lahir maupun batin.

3) Wajib, bagi orang yang dianggap sudah mampu dari segi ekonomi
(lahir) dan segi mental (batin) serta takut akan terjerumus kedalam
kemaksiatan yang dapat menimbulkan perzinaan.

4) Haram, jika pernikahan dilakukan oleh orang yang belum memenuhi
syarat dan hanya ingin sekedar memuaskan hawa nafsunya.

5) Mubah bagi orang-orang yang belum memiliki niat dan motivasi
untuk menikah dan pernikahannya tidak menimbulkan kerugian
apapun dan kepada siapapun.

Jika dilihat dari penjabaran hukum pernikahan di atas, maka

hukum pernikahan usia dini adalah makruh, karena seorang yang

1> Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, “Ensiklopedi islam”, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hueve, 2009),32
1% Amir Syarifuddin, “Garis-Garis Besar Fikih”, (Bogor : Kencana, 2003),79
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usianya belum memenuhi syarat dan belum mempunyai kesiapan
mental serta kesiapan dalam segi ekonomi.

Pernikahan juga diatur dalam hukum positif di Indonesia yakni
didalam Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 1 sampai 170 dan
Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang pernikahan yang
kemudian telah direvisi menjadi Undang-undang Nomor 16 tahun 2019
tentang pernikahan. Abu Hanifah berpendapat bahwa pernikahan ialah
“Agad yang dikukuhkan untuk memperoleh kenikmatan dari seorang
wanita yang dilakukan dengan sengaja”."’

c. Pernikahan Dini

Dalam Undang-Undang Pernikahan No. 1 Tahun 1974 pasal 7
bahwa minimal seseorang melakukan pernikahan bagi laki-laki adalah
usia 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sekurang-kurangnya
berusia 16 (enam belas) tahun dan harus mendapat izin dari orangtua.
Apabila bertentangan dari pasal yang ditetapkan maka sesorang yang
akan melakukan pernikahan harus —mendapatkan dispensasi
pengadilan.*®

Tidak adanya regulasi yang pasti untuk mengatur tentang batas
usia nikah, namun yang hal yang menjadi pertimbangan yaitu kesiapan
dari kedua belah pihak untuk melaksanakan pernikahan.'® Seseorang

yang dianggap mampu baik dari segi ekonomi maupun mental, aqil

Y M. Ali Hasan, “Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam”, (Jakarta : Siraja,
2003),11

'8 Sudarsono, 1991, “Hukum Kekeluargaan Nasional”, Jakarta : Rineka Cipta,311.

19 Muhammad Makmun Abha, 2015, Benarkah Aisyah Menikah di Usia 9 tahun?, Jakarta
: Buku Seru,18
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baligh dan memiliki bekal, jika dari segi akal dapat berfikir secara
rasional dan mempunyai kematangan yang dapat ditandai dengan
kecerdasan emosional serta mampu memilih baik dan tidaknya sesuatu
dan dapat bertanggung jawab.

Secara fisik telah mengalami kematangan seksual, dari segi
materi mampu mencari nafkah tanpa adanya bantuan dari orang tua,
namun Islam lebih condong menuntut kesiapan bagi masing-masing
pasangan untuk melangsungkan pernikahan. Oleh karena itu, dianjurkan
supaya telah mempunyai kesiapam diri semaksimal mungkin agar
mampu menghadapi kehidupan berumah tangga.

Dalam mewujudkan pernikahan, perlu adanya kesiapan yang
matang baik kesiapan dari segi materiil serta dari segi moral. Ada
berbagai jenis kemampuan yang wajib dimiliki oleh calon pengantin
menurut Islam yaitu kemampuan dalam berbagai hal baik mampu
menafkahi isteri lahir dan batin serta menafkahi anaknya maupun
mampu mengendalikan emosi yang menguasainya.

Banyak orang yang melakukan pernikahan di usia muda namun
belum matang secara mental dan fisik sehingga hal ini memiliki potensi
terjadinya permasalah di kemudian hari sampai menimbulkan
perceraian. Salah satu hal yang menjadi pertimbangan pernikahan
dalam Undang-Undang Pernikahan Indonesia adalah kematangan calon

mempelai. Kebutuhan biologis yang bersifat seksual bukanlah sebagai
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alasan utama namun pernikahan adalah ibadah yang merupakan sunnah
Rasulullah SAW yang mulia dan diridhoi oleh Allah SWT.
G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah strategi umum yang di dalam pengumpulan
dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan-persoalan yang
dihadapi.®® Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan Metode
Penulisan antara lain.
1. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
difokuskan guna menggali data sekaligus informasi secara detail langsung
di lapangan.

2. Pendekatan penelitian

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif Pada pendeketan
kualitatif ini penulis mencari makna, pemahaman, pengertian terhadap
suatu hal atau fenomena yang akan diteliti.*

Dalam penelitian ini penulis meninjau praktik pernikahan dini dan
dampak bagi keharhmonisan rumah tangga pernikahan dini di Desa Taman
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data utama yang diperoleh dari hasil

penelitian langsung. Dokumen dan melaksanakan wawancara langsung

% sydarman Damin, “Menjadi Peneliti Kualitatif”, (Bandung: Pustka Setia, 2002),64-65.
2L Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Gabungan”, (Jakarta :
Kencana, 2017),328
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kepada pihak terkait merupakan sumber data primer yang dilakukan
pada penelitian ini. Beberapa pihak yang akan menjadi informan yaitu
para pihak yang secara pasti telah mengetahui dan berpengalaman juga
melaksanakan praktik pernikahan dini di Desa Taman Kecamatan
Taman Kabupaten Pemalang. Adapun informan yang dimaksudkan
ialah pelaku pernikahan dini di Desa Taman Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang, yakni pasangan AP dan AG, pasangan K dan
ANR, dan pasangan ANH dan PE.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung dari data primer yang
diperoleh melalui bahan pustaka seperti buku, jurnal, dan literatur yang
terkait dengan tema yang dibahas.*?
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi ialah metode dalam pengumpulan data yang
mewajibkan peneliti tersebut terjun langsung ke lapangan dengan
mengamati bermacam hal yang berkaitan dengan subjek dan objek yang
akan dikaji.* Di dalam hal ini penulis melakukan observasi langsung di
Desa Taman Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.
b. Wawancara
Wawancara ialah pertemuan yang dilakukan secara langsung

dan telah direncanakan antara pewawancara serta narasumber untuk

22 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan
Empiris”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),157
ZMamik, “Metode Kualitatif”, (Sidoarjo: Zifatama Publishing,2015),101
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menerima atau memberikan informasi tertentu. Guna mendapatkan
informasi dan gambaran pernikahan dini yang terjadi, maka sasaran
narasumber dari penulis untuk dilakukan wawancara yaitu kepada
pelaku praktik pernikahan dini serta perangkat desa setempat yang
mengetahui kejadian dengan menggunakan wawancara terstruktur yang
memang bahan wawancara telah disiapkan oleh penulis dan wawancara
semi terstruktur dengan memberikan keleluasaan responden untuk
menerangkan agak panjang dalam menjawab pertanyaan penulis.
c. Dokumentasi
Dalam hal ini penulis menggunakan teknik dokumentasi yaitu
menggali informasi dari sumber-sumber tertulis yaitu catatan,notulen,
buku,jurnal, penelitian ilmiah atau penelitan terdahulu yang telah terbit
ataupun yang tidak diterbitkan dan berhubungan dengan materi
penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan penulis
ialah :
a. Pengumpulan Data
Dalam hal ini untuk mengumpulkan data, penulis melakukan
observasi secara langsung di Desa Taman Kabupaten Pemalang,
wawancara dengan pelaku pernikahan dini, serta dokumentasi guna
memperoleh data lengkap.

b. Reduksi Data
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Reduksi data ialah teknik pengabstrakan,pemilihan, pemusatan
perhatian beserta transformasi data kasar yang diperoleh dari catatan
tertulis penulis yang terjadi di lapangan yakni Desa Taman Kabupaten
Pemalang.?* Pengumpulan data hasil dokumentasi juga wawancara akan
dipilih dan kemudian dikelompokkan berdasar kemiripan data menjadi

proses reduksi data yang dilakukan penulis.

c. Penyajian Data
Penyajian data ialah suatu kegiatan penyusunan informasi yang
dapat memungkinkan adanya penarikan kesimpulan.”® Dalam hal ini
penyesuaian data dengan materi penelitian akan diorganisasikan
menjadi bahan yang akan disajikan. Penyajian data dalam hal ini
disajikan berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik dan bagan.
d. Kesimpulan
Dalam penelitian ini kesimpulan berdasarkan pengumpulan,
reduksi dan penyajian data-data lapangan yang selanjutnya dapat
menjadi jawaban dari masalah yang diangkat.
H. Sistematika Penulisan
Untuk dapat dipahami urutan dan berfikir dari tulisan ini, maka skripsi
disusun dalam lima bab. Setiap bab merefleksikan muatan isi yang satu sama

lain melengkapi. Untuk itu, disusun sistematika sedemikian rupa sehingga

%Ahmad Rijali, Jurnal Alhadharah: “Analisis Data Kualitatif’,Vol.17 ,N0.33,(UIN
Antasari Banjarmasin,2018),91

Ahmad Rijali, “Jurnal Alhadharah: Analisis Data Kualitatif”, Vol.17 ,No.33,(UIN
Antasari Banjarmasin,2018),94
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dapat tergambar kemana arah dan tujuan dari tulisan ini. Penelitian ini diawali
dengan halaman judul, halaman pernyataan, nota pembimbing, halaman
persembahan, motto peneliti, abstra penelitian, kata pengantar, serta daftar isi.
Guna memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka penulis
menguraikan secara runtut berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, meliputi: menerangkan dan membahas teori
tentang regulasi pernikahan, pernikahan dini, dampaknya terhadap keluarga
dan keharmonisan rumah tangga dalam keluarga.

Bab Il Hasil Penelitian, meliputi: bab ini menjelaskan tentang setting
sosial masyarakat di Desa Taman Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang
meliputi, jumlah penduduk, mata pecaharian, pendidikan, profil pelaku
pernikahan usia muda dan upaya pasangan pernikahan dini dalam
mewujudkan keharmonisan rumah tangga yang berlangsung di Desa Taman
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

Bab IV Analisis Penelitian, meliputi: analisis implikasi usia
pernikahan terhadap keharmonisan rumah tangga dan analisis upaya
mewujudkan keluarga harmonis bagi pasangan nikah dini di Desa Taman
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

Bab V Penutup, yang merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
dan saran dari budaya pernikahan usia muda di Desa Taman Kabupaten

Pemalang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang implikasi pernikahan dini
terhadap keharmonisan keluarga di Desa Taman Kecamatan Taman

Kabupaten Pemalang, dapat dimabil simpulan sebagai berikut:

1. Kondisi_keluarga pasangan pernikahan dini di Desa Taman Kecamatan
Taman Kabupaten Pemalang lebih mengutamakan dan mengedepankan
keharmonisan keluarga dari pada terpecah belahnya keluarga itu sendiri,
namun untuk mendapatkan suatu keharmonisan dalam keluarga harus
membutuhkan kesadaran akan hak dan kewajiban masing-masing menjadi
salah satu kunci untuk mencapai sebuah keharmonisan dalam keluarga
tersebut.

2. Usia pernikahan berimplikasi dengan keharmonisan rumah tangga, karena
seorang remaja dengan usia dini cenderung belum siap untuk berumah
tangga, terlebih jika pernikahan tersebut terjadi karena keterpaksaan akibat
faktor-faktor yang mengharuskan terjadinya pernikahan, sehingga
cenderung lebih sulit untuk mewujudkan keharmonisan dalam rumah

tangga.

B. Saran-saran
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Setelah melakukan penelitian tentang upaya mewujudkan keluarga
harmonis bagi pasangan nikah dini di Desa Taman Kecamatan Taman
Kabupaten Pemalang, dengan itu peneliti memberikan saran-saran,
diantaranya:

1. Untuk masyarakat
Disarankan bagi masyarakat terutama pasangan nikah dini unuk
lebih memahami dan mengerti tentang keharmonisan rumah tangga, serta
berupaya mewujudkannya bersama. Disarankan juga kepada seluruh
masyarakat khususnya remaja usia dini untuk berhati-hati dalam menjaga
kehormatan diri agar tidak terjerumus ke dalam kesesatan perbuatan zina
yang sangat merugikan bagi diri sendiri ataupun keluarga.
2. Untuk lembaga
Merekomendasikan bagi pemerintahan terutama untuk lembaga-
lembaga pemerintahan yang terkait dengan urusan agama khususnya
urusan pernikahan perlu adanya bimbingan dan pengawasan dengan
menggerakkan pembantu penghulu di desa-desa, untuk membimbing dan
mengawasi perihal nikah dini yang terjadi di lingkungan masyarakat.
Sehingga masyarakat khususnya pelaku nikah dini memiliki pemahaman
tentang kekeluargaan sehingga mampu mewujudkan keluarga yang

harmonis.
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